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JAKARTA (Pos Kota) — Di tengah kesulitan ekonomi
akibat pandemi, banyak perusahaan menawarkan
pinjaman dengan bunga tinggi lewat handphone.
Karenanya, Satgas Waspada Investasi (SWI) mengi-
ngatkan masyarakat berhati-hati dan waspada terhadap
penawaran pinjol atau pegadaian ilegal.

Peliput: Johara

Ketua Satgas Waspada
Investasi, Tongam Lumban
Tobing, mengaku sekarang
ini banyak tawaran pinjaman
atau investasi dari entitas
fintech peer to peer
lending ilegal PIi

yang tidak memiliki izin sesuai
usaha alias ilegal.

126 USAHA ILEGAL
“Hingga September ini Sat-
gas dalam operasinya kembali
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menemukan 126 fintech peer
to peer lending ilegal, serta 32
entitas investasi dan 50 peru-
sahaan gadai tanpa izin,” kata
Tongam, kemarin.

Menurutnya, tawaran dari
fintech lending ilegal dan in-
vestasi tanpa izin masih banyak
bermunculan di masyarakat
dan mengincar kalangan yang
pendapatannya terdampak
pandemi covid 19.

Pihaknya mengaku masih
menemukan penawaran fintech
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lending ilegal dan investasi tan-
pa izin yang sengaja meman-
faatkan kesulitan keuangan
sebagian masyarakat di masa
pandemi ini. Fintech lending
dan tawaran investasi ilegal ini
hanya bikin rugi dan bukanlah
solusi bagi masyarakat.

Menurutnya, pinjaman dari
fintech lending ilegal sela-
lu mengenakan bunga yang
tinggi dan jangka waktu pinja-
man pendek serta meminta
semua akses data kontak di
thandphone yang digunakan
untuk mengintimidasi saat
penagihan.

BLOKIR AKSESNYA
“Semua temuan Satgas
Waspada Investasi ini iden-
titasnya sudah diserah-
kan kepada Kementerian
Kominfo untuk diblokir ak-
sesnya di laman internet
dan di aplikasi jaringan
seluler.

Satgas juga sudah
menyampaikan lapo-
ran informasi identitas
fintech lending ilegal ini
kepada Bareskrim Polri
untuk proses penega-
kan hukum.

Selain itu, Satgas juga
mengapresiasi kebijakan

Asosiasi Fintech Penda-
naan Bersama Indonesia
(AFPI) yang melarang pe-
rusahaan fintech lending
yang terdaftar dan berizin
0OJK melakukan penawaran
melalui SMS sesuai dengan
ketentuan OJK. (bi)
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